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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengawasan (Variabel X1) terhadap
kinerja (Y). Gelaran penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif dengan pendekatan
koparatif. Data yang dikumpulkan melalui teknik penyebaran kusione. Teknik analisa
data mengedepankan analisis angka yang dimulai dari penyusunan data, tabulasi data
hingga tahap pengujian hipotesis. Melalui tekhnik analisis regresi linear maka diperoleh
hasil bahwa apabila pengawasan meningkat maka kinerja juga meningkat, hasil
pengujian Kkoefisien determinasi (R?) juga menunjukan Kkinerja dipengruhi oleh
pengawasan sebesar 49% sedangkan sisanya sebesar 51% dipengaruhi varaibel lain
dluar penelitian ini, sementara uji korelasi membuktikan ada pengaruh yang kuat antara
pengawasan bagi kinerja. Pembuktian ini juga senada dengan hasil uji-t dimana
pengaruh pengawasan terhadap kinerja sangat positif dan signifikan yang dibuktikan
melalui uji-t. Simpulan, pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Kata Kunci: Efektivitas Kinerja, Pengawasan.

ABSTRACT
This research aims to determine the effect of supervision (Variable X1) on performance
(Y). This research adopted a quantitative method with a coparative approach. Data
collected through questionnaire distribution techniques. Data analysis techniques
prioritize numerical analysis starting from data preparation, data tabulation to the
hypothesis testing stage. Through linear regression analysis techniques, the results
obtained are that if supervision increases, performance will also increase. The results
of testing the coefficient of determination (R2) also show that performance is influenced
by supervision by 49% while the remaining 51% is influenced by other variables outside
this research, while the correlation test proves that there is the strong influence of
supervision on performance. This evidence is also in line with the results of the t-test
where the effect of supervision on performance is very positive and significant as
proven through the t-test. Conclusion: Supervision has a significant effect on
performance.
Keywords: Performance Effectiveness, Supervision

PENDAHULUAN

Operasional pemerintah daerah saat ini diminati oleh masyarakat, oleh
karenanya pemerintah perlu menunjukkan kepada masyarakat bahwa mereka
bertanggung jawab atas tindakan mereka sebagai pemangku kepentingan (Ritonga &
Lubis, 2015). Bahwa perencanaan strategis merupakan tahapan awal dalam menilai
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kinerja suatu instansi dalam rangka penyusunan kerangka akuntabilitas Kinerja
Pemerintah Daerah. Proses mengintegrasikan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya secara menyeluruh sebagai respons terhadap kemajuan dan modifikasi
lingkungan strategis dikenal sebagai perencanaan strategis.

Reformasi lingkungan hidup berorientasi strategis yang pernah dikaji adalah
penggunaan paradigma tata kelola yang baik, kadang dikenal dengan sebutan tata
pemerintahan yang bersih atau good governance. Paradigma ini menawarkan pembagian
tugas dan kewajiban yang jelas pada sektor publik, dunia usaha, dan masyarakat. Hal ini
didasarkan pada cita-cita tanggung jawab, transparansi, dan keterlibatan. Menurut
Harahap & Angelia, (2016), bahwa prinsip pemerintahan yang bersih dan pemerintahan
yang baik akan terwujud bagi semua pihak jika tanggung jawab ketiga pilar tersebut
merata. Selain itu, hal ini akan memudahkan pelaksanaan amanah dan
mensosialisasikan prestasi kepada masyarakat bagi lembaga pemerintah daerah.
Memenuhi tujuan dan cita-cita kesejahteraan negara masyarakat, maka setiap
pemerintahan harus terlebih dahulu membangun tata pemerintahan yang baik

Agar penyelenggaraan pemerintahan dapat berfungsi secara bersih, akuntabel,
terukur, dan dapat diterima serta bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme, maka
kerangka akuntabilitas yang sesuai, tidak ambigu, dan terukur harus dikembangkan dan
diterapkan. Menurut tugas penting manajemen lainnya seperti mengatur dan
melaksanakan rencana, pengawasan pada dasarnya (Rizal, 2011), bahwa demikian pula,
kepala pemerintahan di entitas pemerintah bertanggung jawab atas tugas pengawasan.
Begitu pula dengan walikota dan bupati di pemerintah kabupaten dan daerah, gubernur
di pemerintah provinsi, dan sebagainya. Deliana, (2016), bahwa tugas pemimpin
didelegasikan kepada asistennya, yang mendistribusikan wewenang sejalan dengan teori
organisasi kontemporer, karena keterbatasan keterampilan individu dan prinsip
organisasi pemimpin. Kepentingan pribadi penyelenggara negara membuat mereka
mengabaikan organisasi publik yang seharusnya didirikan oleh birokrat/PNS sebagai
wadah pelayanan publik, sebagaimana disyaratkan dalam Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik Menurut peraturan perundang-undangan tentang
Pelayanan Publik Nomor 25 Tahun 2009, kerangka filosofis sebagai komponen yang
harus diperhatikan. “Bahwa negara berkewajiban melayani setiap warga negara dan
penduduk untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dalam rangka pelayanan publik yang
merupakan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,”
kata mereka. Pada kenyataannya, manajer yang memprioritaskan pencapaian (materi)
yang dicapai dengan mencari keuntungan atau keuntungan diri sendiri biasanya
mengendalikan organisasi publik.

Kerangka filosofis sebagai unsur yang harus diperhatikan “Bahwa negara
berkewajiban melayani setiap warga negara dan penduduk untuk memenuhi kebutuhan
dasarnya dalam rangka pelayanan publik, yang merupakan amanat Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,” menurut peraturan perundang-
undangan. tentang Pelayanan Publik, Nomor 25 Tahun 2009. Pada kenyataannya,
lembaga publik pada umumnya didominasi oleh penyelenggara yang mengutamakan
hasil (materi) yang diperolenh dengan mengejar keuntungan atau memperkaya diri.
Untuk mengasi hal tersebut pemerintah mengutus pengawas yakni inspektorat daerah
untuk melakukan pengawasan. Falah, (2005), bahwa salah satu organisasi yang
melakukan audit dan inspeksi terhadap pemerintah kota adalah Inspektorat. Mirip
dengan auditor internal, inspektorat daerah juga menangani kewajiban pengawasan
umum dan tugas tambahan yang diberikan oleh pimpinan daerah.
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Pengawasan yang dilakukan pegawai inspektorat terutama inspektorat daerah
di Kabupaten Mamberamo Tengah Provinsi Papua Pegunungan diharapkan dilakukan
dengan baik dan dapat meminimalkan berbagai kasus persoalan mengutamakan
kepentingan pribadi bukan kepentingan publik. Pengawasan yang dilakukan pegawai
inspektorat juga dianggap penting untuk tolak ukur dalam pengambilan kebijakan dalam
lembaga inspektorat seperti pengambilan kebijakan kriteria seperti apa saja yang masih
perlu dibutuhkan untuk meningkatkan SDM pegawai inspektorat sehingga operasional
pengwasan berdampak pada kepuasan publik yang kemudian berhasil meningkatkan
kinerja pegawai inpektorat. Risman & Sarumaha, (2021), bahwa pengawasan dianggap
sebagai salah satu alternatif yang berhubungan dengan pencegahan dan tindakan bagi
pegawai yang suka melangar peraturan. Sriwahyuni et al., (2021), bahwa dengan adanya
pengawasan yang baik maka akan mengendalikan aktifitas lembaga agar tidak terjadi
penyimpangan yang dapat merugikan lembaga. Selain itu, melalui pengawasan maka
dapat diketahui apabila terjadi kekurangan dan kesalahan pegawai dalam melakukan
pekerjaan. Averus & Pitono, (2018), menambahkan bahwa dalam konteks ini
pengawasan menjadi suatu hal yang turut menentukan kinerja lembaga dalam menjaga
pekerjaan yang dilaksanakan.

Kinerja inspektorat sebagai suatu aspek penting dalam menilai keberhasilan
lembaga inspektorat. Kinerja yang tinggi akan menunjukan keberhasilan SDM
inspektorat dalam menjalankan operasional lembaga telah berjalan maksimal. Kinerja
yang tinggi juga akan meningkatkan kepuasan publik, ini juga sebagai tolak ukur dalam
upaya meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelayanan publik. Sehingga pemerintah
sangat mengidamkan memiliki kinerja yang tinggi karena akan meningkatkan
kepercayaan publik bahwa pemerintah telah berhasil mencapai konsep good governance
atau kurang lebih berpihak pada rakyat. Penelitian sebelumnya memang pernah menguji
tingkat signifikansi pengawasan dalam memengaruhi kinerja, namun tidak meneliti
pada aspek mana pengawasan dapat meningkatkan Kkinerja, seperti penelitian yang
pernah dilakukan Zai et al., (2020), menyatakan bahwa apabila pengawasan yang
dilakukan maksimal maka kinerja akan meningkatkan. Sari et al., (2015), bahwa agar
dapat meningkatkan Kkinerja pegawai, maka instansi harus dapat mengadakan
pengawasan yang lebih baik kepada pegawai-pegawainya sesuai dengan standart
undang-undang yang mengatur tentang pengawasan. Noufal, (2021), juga menemukan
dalam penelitiannya bahwa kinerja meningkat setelah ada pengawasan langsung oleh
pimpinan. Malik, (2020), menunjukan bahwa pengawasan tidak serta merta
meningkatkan kinerja, pengawasan signifikan terhadap kinerja.

Namun penelitian lalu yang dilakukan Suhariyanto & Putro, (2018),
menerangkan bahwa meskipun perusahaan memiliki pengawasan yang semakin
tinggi maka bisa jadi tidak berpengaruh terhadap kinerja  pegawai yang
diharapkan perusahaan. Hal tersebut bisa terjadi karena pengawasan bukan
satu-satunya variabel yang dapat mempengaruhi Kkinerja pegawai. Sependapat
dengan hal tersebut Qodri, (2018), juga menemukan bahwa pengawasan tidak
berdampak signifikan pada kinerja.

Perbedaan hasil penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya merupakan
suatu bukti bahwa perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait peran pengawasan dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian saat ini yang dilakukan peneliti nantinya akan
memberikan informasi yang memadai pada aspek pengawasan mana yang paling
dominan dalam meningkatkan kinerja untuk mengembangkan penelitian terdahulu, ini
tentunya berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah dijabarkan peneliti, dimana
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para peneliti hanya meneliti pengaruh pengawasan terhadap kinerja sehingga tidak
memberi informasi komprehensif terkait efektivitas pengawasan dalam memengaruhi
kinerja. Sehingga penelitian ini akan menjadi konstribusi positif dalam bidang
akademisi dan terutama Pegawai Inspektorat Daerah Di Kabupaten Mamberamo
Tengah Provinsi Papua Pegunungan dalam mencapai good governance. Penelitian ini
menarik judul “Efektivitas Kinerja Inspektorat Daerah Dalam Melakukan Fungsi
Pengawasan (Studi Kasus Pada Pegawai Inspektorat Daerah Di Kabupaten Mamberamo
Tengah Provinsi Papua Pegunungan)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang diadopsi adalah penelitian berjenis kuantitatif, alasan dilakukan
dengan metode ini karena penelitian ini mampu menghasilkan penelitian yang
komprehensif. Dimana dalam proses penyusunannya sangat mengutamakan tekhnik
analisis data menggunakan statistika dalam pengujian hipotesisnya. Desainnya sendiri
menggunakan pendekatan koparatif dimana terkait persamaan sebab-akibat antara dua
variabel atau lebih, di mana satu variabel bergantung pada variabel independen lainnya.
Desain dipilih untuk meningkatkan keakuratan data, sehingga hasil penelitian tidak ada
manipulatif.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel antara lain variabel
pengawasan sebagai variabel yang akan memengaruhi variabel kedua yakni variabel
kinerja. Adapun golongan variabel pengawasan adalah tipe independen, sedangkan
variabel Kkinerja tipe dependen. Variabel independen dinotasikan (X) memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi variabel dependen (Y). memaparkan bahwa variabel
independen disebut variabel bebas dan variabel dependen adalah variabel terikat. Pada
populasi sebanyak 39 responden dimana ini adalah keseluruhan pegawai Inspektorat
Daerah di Kabupaten Mamberamo Tengah Provinsi Papua Pegunungan. Sementara itu
metode pemilihan sampel yang diterapkan metode sample jenuh sehingga seluruh
populasi berjumlah 39 adalah termasuk sampel. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan sampel jenuh diterapkan ketika populasi sedikit, sehingga jumlah
populasi adalah jumlah sampel juga.

Sumber data dalam penelitian ini dari sumber primer yakni jawaban responden
dari kuisioner sementara itu, sumber sekunder dari buku dan jurnal yang dipublikasikan.
Hal ini berpengaruh pada tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni
menggunakan tekhnik penyebaran kusioner yang diberikan menggunakan g-form.
Kuisioner diisi dalam waktu 1 bulan dikarenakan responden memiliki kesibukan di
kantor. Kuisioner juga termasuk instrument dalam penelitian ini yang pengukurannya
menggunakan skala likert dari skala 1 sampai 5 memuat kriteria jawaban terendah
sangat tidak setuju sampai Kkriteria sangat setuju yang memiliki bobot tertinggi. Sumber
primer berasal dari pihak pertama dan sumber sekunder berasal dari pihak ke-3.
Instrumen sebagai sarana untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan. Bentuk
instrumen dikaitkan dengan metode pengumpulan data, seperti metode kuesioner

Analisis data dilakukan dengan terlebih dahulu menguji tingkat validitas dan
reliabilitas , setelah data jawaban responden dikumpulkan dan terbukti valid dan reliable
menurut metode Corrected Item-Total Correlation maka dilanjutkan dengan pengujian
selanjutnya. Peneliti akan memenuhi syarat valid pada item pertanyaan atau
penyataannya dengan metode Corrected Item-Total Correlation apabila menunjukan
nilai r-hitung > dari rtabel. Ketentuan bahwa uji signifikan dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2.
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Menggunakan SPSS maka hasil reliabilitas dapat diketahui dengan melihat hasil dari
nilai Cronbach Alpha. Data di katakan reliabel jika cronbach alpha > 0,60 dan
sebaliknya.

Setelah data valid dan reliable maka pengujian selanjutnya analisis linear,
koefisien determinasi, koefisien korelasi berganda dan terakhir uji signifikan (Uji t).
Seorang peneliti menggunakan analisis regresi bermaksud untuk memprediksi
bagaimana variabel dependen dapat berubah karena variabel independen. Uji korelasi
dapat menghasilkan hubungan kedua variabel bersifat searah (berbanding lurus) atau
tidak searah (berbanding terbalik). Koofisien determinasi, setelah angka yang di peroleh
dalam pengujian di rubah menjadi % maka besaran kontribusi variabel independen pada
dependen dapat di ketahui. Pengujian ini merupakan salah satu cara dalam mengukur
efektifitas dari X terhadap Y. Pengujian hipotesis melalui uji t yang akan
menginformasikan penolakan atau penerimaan hipotesis yang di ajukan peneliti
sekaligus menunjukan ada atau tidaknya pengaruh independen pada dependen.
Pengujian melalui uji-t akan memberikan hasil signifikansi atau tidak kedua variabel
yang diujikan apabila variabel independen menunjukan nilai t-hitung Yang lebih besar dari
nilai ttael sSementara tingkat signifikansi < 0,05.

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas dilakukan dengan metode Corrected Item-Total Correlation.
Syarat uji dalam penelitian ini yang mana jumlah sampel n (39), maka urutan df dapat
dihitung 39-2 = 37 dan alpha = 0,05 dengan uji dua arah menunjukan r-tabel sebesar
0,316, jika r hitung > r tabel dan bernilai positif. Adapun hasil uji dalam penelitian ini
dengan bantuan SPSS disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel |
Hasil Uji Validitas

Variabel Pengawasan (X1)

Pernyataan I hitung Posisi I tabel Interprestasi
X1 0,832 > 0,316 Valid
X2 0,598 > 0,316 Valid
X3 0,546 > 0,316 Valid
X4 0,843 > 0,316 Valid
X5 0,782 > 0,316 Valid
X6 0,860 > 0,316 Valid

Variabel Kinerja (Y)
Y1 0,670 > 0,316 Valid
Y1 0,670 > 0,316 Valid
Y2 0,833 > 0,316 Valid
Y3 0,635 > 0,316 Valid
Y4 0,753 > 0,316 Valid
Y5 0,447 > 0,316 Valid
Y6 0,585 > 0,316 Valid
Y7 0,575 > 0,316 Valid
Y8 0,660 > 0,316 Valid
Y9 0,643 > 0,316 Valid
Y10 0,647 > 0,316 Valid

Sumber : Output SPSSVersi 20, diolah peneliti 2024
Data jawaban responden baik variabel pengwasan (X1) dan kinerja (YY) yang
diuji dengan metode Corrected Item-Total Correlation menunjukan telah memenuhi
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tingkat validitas karena menunjukan nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel.
Sehingga data dikatakan dapat dilakukan pengujian selanjutnya.

Hasil Uji Reliabilitas

Hasil uji keandalan data jawaban responden dilakukan dengan metode
Cronbach Alpha menunjukan Cronbach Alpha memiliki nilai yang lebih besar dari r-
alpha, yang disajikan sebagai berikut.

Tabel 2
Hasil Uji Reliablitas
No Variabel Cronbach Alpha Posisi Falpha Interprestasi
1 Pengawasan 0,756 > 0,60 Reliable
(X1)
2 Kinerja (Y) 0,787 > 0,60 Reliable

Sumber : Output SPSSVersi 20, diolah peneliti 2024

Data jawaban responden baik variabel pengawasan (X1) dan kinerja (Y) yang
diuji dengan metode Cronbach Alpha menunjukan telah memenuhi syarat tingkat
keandalan data.

Hasil Uji Regresi Linear
Perubahan varibel kinerja (YY) setelah adanya varibel Pengawasan ditunjukan
pada tabel dibawabh ini.
Tabel 3
Hasil Uji Regresi Linear
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26,533 3,634 7,300 ,000
Pengawasan (X) ,809 132 711 6,144 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja (YY)

Sumber : Output SPSSVersi 20, diolah peneliti 2024

Pengujian tersebut menghasilkan persamaan Y= 26,533 + 0,809X1+ e,
interprestasinya bahwa konstanta (nilai mutlak Y) apabila Variabel pengawasan (X.1)
sama dengan nol maka Kinerja (Y) sebesar 26,533. Sedangkan koefisien regresi
variabel pengawasan (X.1) sebesar plus 0,809, artinya apabila pengawasan (X.1)
meningkat sebesar satu satuan kali akan menyebabkan terjadinya perubahan pada
kinerja (Y) yang meningkat sebesar 0,809 bila variabel lain konstan, ini juga
menjelaskan terdapat hubungan yang searah antara pengawasan (X) dan kinerja (Y).

Hasil Uji Koofisien Determinasi

Besaran pengaruh variabel pengawasan (X) terhadap kinerja (Y) dalam
penelitian ini ditunjukan pada tabel berikut ini.
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Tabel 4
Hasil Uji Koofisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7118 505 492 399.639

a. Predictors: (Constant), Pengawasan (X)
Kinerja () dipengaruhi pengawasan sebesar 0,492 yang ditunjukan Adjusted R
Square, ini membuktikan kinerja (Y) 49% (0,492 x 100) dipengaruhi oleh pengawasan,
sedangkan sebesar 51% (100%-49%) dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian
ini.

Hasil Uji Koofisien Korelasi
Keadaan hubungan antara variabel pengawasan (X) terhadap kinerja (Y) dalam
penelitian ini ditunjukan pada tabel berikut ini.

Tabel5
Hasil Uji Koofisien Korelasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7112 .505 492 399.639

a. Predictors: (Constant), Pengawasan (X)

Hubungan antara variabel pengawasan (X) terhadap kinerja () dalam situasi
yang kuat karena nilai R berada pada 0,711, kriteria ini bersumber dari standart
interpretasi koefisien korelasi yang menyatakan bahwa apabila hubungan kuat maka
antara variabel pengawasan (X1) berada pada nilai R dalam rentang 0,60-0,799.

Hasil Uji Hipotesis (uji-t)

Pengujian hipotesis untuk melihat tingkat signifikansi pengaruh variabel
pengawasan (X1) terhadap kinerja (Y) telah membuktikan bahwa pengaruh tersebut
sangat positif dan signifikan.

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis (uji-t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26,533 3,634 7,300  ,000
Pengawasan (X) ,809 132 711 6,144 000

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Pembuktian hipotesis dilihat dari hasil uji t dimana, nilai t-hitung lebih besar
dari nilai t-tael atau (6,144 > 1,685) dan berada pada tingkat signifikansi (0,000 < 0,05).
thitung S€Ndiri ditunjukan oleh nilai dari output spss sementara nilai t-hitung diperoleh
dari (Df = n — k) atau karena dalam penelitian ini variabel independen hanya 1 yakni
pengawasan maka DF sebesar 38 diperoleh (DF= 39-1) pada tingkat signifikansi 0,05
menunjukan t-tabel sebesar 1,685.
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PEMBAHASAN

Hasil pengujian data menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara
variabel pengawasan dengan Kkinerja yang artinya apabila variabel pengawasan
meningkat maka kinerja juga akan meningkat, ini dibuktikan melalui uji regresi linear.
Pengawasan memberikan pengaruh sebesar 49% pada kinerja sedangkan sisanya
sebesar 51% dipengaruhi varaibel lain dluar penelitian ini, yang telah dibuktikan
melalui uji koofisien determinasi dan pengaruh ini sangat kuat yang ditunjukan melalui
uji korelasi. Selanjutnya pengaruh pengawasan terhadap kinerja juga sangat positif dan
signifikan yang dibuktikan melalui uji-t.

Berdasarkan penyebaran kuisioner pada variabel kinerja menunjukan bahwa
jawaban responden mayoritas sangat setuju berada pada nilai 175,00 yang berada pada
rentang skala rata-rata 164,8-195,00, indikator yang berperan besar adalah pada
indikator pengawasan progresif dengan nilai 143,13 dimana pada tipe pengawasan ini
dilakukan pimpinan pegawai inspektorat secara real time melakukan pengawasan saat
kegiatan sedang berlangsung, jika terjadi kesalahan maka segera diproses perbaikan. Ini
sangat mencegah menurunnya kinerja dan juga upaya yang dapat meningkatkan kinerja
karena jika ada kekurangan maka segera dilengkapi untuk segera mungkin mencapai
standard kinerja yang ditentukan. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan Zai et al., (2020), bahwa pengawasan adalah salah satu faktor yang akan
mempengaruhi suatu kinerja pegawai dalam sebuah instansi. Pengawasan oleh
pimpinan internal dapat menilai efisiensi dan efektivitas sistem manajemen, dan fungsi,
serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dalam rangka meningkatkan
kinerja (Sari et al., 2015)

Apabila pegawai belum juga mendapat pengawasan kerja maka tidak akan
mempengaruhi kinerja organisasi, karena pegawai tidak memiliki tingkat perbaikan
kerja yang tinggi saat melakukan kesalahan kerja. Noufal, (2021), bahwa pengawasan
real time yang dimaksudkan pimpinan dapat mengetahui kegiata-kegiatan nyata dari
setiap aspek dan setiap permasalahan pelaksanaan tugas-tugas dalam lingkungan kerja
Selanjutnya bilamana terjadi penyimpangan, maka dapat dengan segera langsung
megambil langkah perbaikan dan tindakan seperlunya sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya serta peraturan yang berlaku yang sudah di tetapkan. Hasil
penelitian Malik, (2020), juga menunjukan pengawasan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

SIMPULAN

Penelitian yang dilakukan menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara
pengawasan terhadap kinerja. Pimpinan pegawai inspektorat diharapkan dapat
meningkatkan fungsi pengawasan progresif yang dilakukan secara real time karena hal
itu yang paling dapat meningkatkan kinerja pegawai yang kemudian berdampak pada
kinerja lembaga secara keseluruhan.
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